BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian.
Lokasi penelitian di lakukan di Laboratorium Politeknik Kesehatan Jurusan
Radiodiagnostik dan Radioterapi Departemen Kesehatan Republik Indonesia

Semarang.

3.2. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Pesawat sinar-X

Merk
No Karakteristik Shimadzu Trophy
1 | Kemiringan anoda 18° 18°
2 | Diameter anoda 40 mm 80 mm
3 Tipe anoda Ratasi Diam
4 | Bahan anoda Tungsten Tungsten
5 Ukuran filamen | 4,6 mm 5,3 mm
6 | Focal spot efeklif 1,5 mm 1,5 mm
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2. Kaset radiograf dengan lembar penguat
-Merek :Fwi
- Jenis : Green Sensitive
- MM :30x40 cm
3. Pengolahan film otomatis
4. Obyek pemotretan adalah kaca
-Panjang :40 cm
- Lebar :30 cm
- Tebal 11,5 cm
5. Film Radiografi
- Merk : Fuji
- Jenis : Green Sensitive
-Ukuran :30x40cm
6. Densitometer
- Merk : Vitoreen
- Jenis :07-424

7. Lenipengan Pb berbentuk lingkaran.
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3.3. Diagram Penelitian

[ Persiapan Produksi Sinar-X ]

Pesawat anoda diam

v

Pesawat anoda putar

—————|  Penyinaran Obyek |€¢———

Pengolahan film secara otomatis

\ 4

Pengukuran densitas radiograf
dengan densitometer

Pengolahan data

[ Pembahasan dan kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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| Penelitian dilakukan dengan cara menyinari obyek berupa kaca dengan
panjang 40 c¢m, lebar 30 cm dan tebal 1,5 cm kemudian dirckam dalam media
perekam film. Perekaman dalam film akan diperoleh perbedaan densitas pada kaca.
Hasil pengukuran densitas ini akan dibuat dalam bentuk grafik. Proses penelitian ini

ditunjukkan dalam gambar 3.1.

3.4. Prosedur Penelitian

Pengukuran distribusi densitas dilakukan dengan pemotretan kaca sebagai
obyek untuk memvisualisasikan densitas. Disamping kaca sebagai obyek, pada
peﬁengahannya diletakkan logam yang digunakan sebagai tanda pertengahan obyek
dan lempengan Pb berbentuk lingkaran yang digunakan untuk mengukur besarnya
basic fog level, jarak pemotretan (FFD) 50,8 ¢m dengan luas lapangan 30 x 40 cm.
Pémotretan dilakukan dengan faktor eksposi yang sama (tegangan tabung 75 kV, dan
4 mAs).

Prosedur ini dilakukan pada pesawat sinar-X dengan anoda diam dan anoda
putar. Setelah itu film diproses kemudian dilakukan pengukuran densitas pada film

dengan menggunakan densitometer dengan proses sebagai berikut:




Posisi pengukuran densitas

No [T 12 |3 ... |...|...|...|35

i f
|

& | 2
1P v
=
Z v
§

28

Gambar di atas menunjukkan proses pengukuran densitas dimana tanda

pﬁnah menunjukkan alur pengukuran densitas. Berikut ilustrasi susunan percobaan:

Gambar 3.2 Susunan Alat Percobaan

Keterangan:

1, - Tabung sinar-X 2. Jarak Fokus ke film (50,8 cm)

3. Berkas sinar-X 4. Lempengan Pb Berbentuk lingkaran
5. Kacal,5mm 6. Kaset

7. Meja Pemeriksaan
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3.5. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu pesawat sinar-X
dengan anoda diam dan anoda putar dan variabel terikat bernpa densitas yang diukur
melalui densitometer untuk mendapatkan densitas optik yang dihasilkan masing-
masing pesawat baik dengan pesawat sinar-X anoda diam maupun dengan anoda

putar.






